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Abstract 

This study aims to determine the effect of fee-based income variables, growth of third-party 

funds, company size, and economic conditions on the level of profitability of conventional 

commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses secondary data 

which is panel data that is a combination of cross section data and time series data (2014-

2018). Data sourced from the Central Statistics Agency (BPS), IDX and other relevant agencies 

as supporting data for this study. The analytical method used is panel data regression analysis 

with model selection through three estimation approaches namely common effect model (CEM), 

fixed effect model (FEM), and random effect model (REM) by using EViews 10 SV software. 

The results in this study indicate that fee-based income, growth of third party funds, company 

size and economic conditions have a significant influence together on the level of bank 

profitability. Partially, the variable growth of third party funds and company size has a positive 

and significant effect on bank profitability. While the variable fee-based income and economic 

conditions do not significantly influence bank profitability. 
 

Keywords: profitability, fee based income, third party funds, company size 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel fee based income, 

pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran perusahaan, dan kondisi ekonomi terhadap tingkat 

profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang merupakan data panel yaitu gabungan data cross section dan 

data time series (2014-2018). Data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), IDX serta 

instansi terkait lainnya sebagai data pendukung untuk penelitian ini. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel dengan pemilihan model melalui tiga pendekatan 

estimasi yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random effect 

model (REM) dengan menggunkan software EViews 10 SV. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa fee based income, pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran perusahaan dan 

kondisi ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap tingkat 

profitabilitas bank. Secara parsial, variabel pertumbuhan dana pihak ketiga dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan variabel 

fee based income dan kondisi ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank.  

 

Kata kunci:  profitabilitas, fee based income, dana pihak ketiga, ukuran perusahaan 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2014). Fungsi bank adalah perantara antara masyarakat 

yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana, oleh karena itu dalam bisnis 

ini faktor kepercayaan dari masyarakat merupakan hal yang sangat penting atau merupakan 

faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan yang paling penting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan secara maksimal, di samping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba secara maksimal dan dapat mencapai tujuan yang telah ditargetkan, 

perusahaan akan dapat memberikan kesejahteraan bagi pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru. Manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut 

untuk harus mampu memenuhi target bisnis yang telah ditetapkan. Artinya besarnya 

keuntungan yang diperoleh haruslah sesuai dengan yang diharapkan dan tidak hanya asal 

untung saja. Untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, 

digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 

rentabilitas (Kasmir, 2014). 

Profitabilitas yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Rasio laba ini umumnya didapat dalam laporan keuangan laba rugi. 

ROA atau Return On Asset merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas bank. Return On Asset mencerminkan besarnya return yang dihasilkan dari setiap 

rupiah uang yang diinvestasikan dalam bentuk aset. Harapannya, semakin tinggi ROA, maka 

akan semakin baik kinerja bank tersebut. Ketika bank berhasil memperoleh tingkat laba yang 

baik, bank dapat mempunyai kekuatan yang lebih besar untuk mendukung pengembangan 

operasional, menunjang pertumbuhan aset dan memperbesar kemampuan modal (IBI, 2018). 

Berdasarkan pengamatan pada 42 bank umum konvensional yang terdaftar di BEI pada 

periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 cenderung mengalami penurunan dengan rata-

rata tren ROA sebesar -0,14%. Hal tersebut disebabkan karena terdapat 31 bank yang 

mengalami rata-rata tren ROA yang negatif. Sedangkan pada tahun 2018 sendiri terdapat 5 bank 

yang memiliki rasio ROA negatif yang berarti bank tersebut mengalami kerugian. Bank yang 

memiliki ROA negatif tersebut antara lain Bank Agris, Bank Artos Indonesia, Bank Harda 

Internasional, Bank Yudha Bhakti, dan Bank JTrust Indonesia. Untuk mengantisipasi potensi 

kerugian bank harus berusaha menjaga rasio profitabilitasnya tetap stabil bahkan meningkat. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Return On Asset (ROA) memberikan 

hasil yang berbeda-beda. 

Fee based income merupakan pendapatan non bunga. Menurut (Kasmir, 2014), Fee 

based income berasal dari kegiatan service atau layanan jasa-jasa yang disediakan oleh bank. 

Semakin lengkap jasa-jasa perbankan yang ditawarkan oleh suatu bank dapat menjadi nilai 

lebih bagi bank tersebut, karena nasabah hanya perlu bertransaksi disatu bank saja dan tidak 

perlu mencari ke bank lain jika jasa yang disediakan kurang lengkap. Dunia perbankan mulai 

gencar untuk mencari pendapatan alternatif di luar pendapatan bunga atau fee based income. 

Hal tersebut dilakukan seiring dengan meningkatnya potensi transaksi dari digital banking. 

Selain itu juga untuk mengantisipasi penurunan margin akibat proyeksi suku bunga rendah 

kedepan (www.keuangan.kontan.co.id). Hasil penelitian mengenai pengaruh fee based income 

terhadap ROA memberikan hasil yang berbeda-beda. Menurut hasil penelitian terdahulu 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

ISBN 9786027436725          288 

 

 

(Massie, 2014) menyatakan fee based income memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap ROA. Sedangkan menurut hasil penelitian (Priyatmoko, 2014) dan (Rori dkk, 2017) 

menyatakan fee based income mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Ketiga hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian (Setiadi, 2010) yang 

menyatakan fee based income memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Pertumbuhan dana pihak ketiga merupakan besarnya perubahan dana yang diperoleh 

bank dari kegiatan menghimpun dana dari masyarakat berupa rekening tabungan, giro dan 

deposito berjangka. Pertumbuhan dana pihak ketiga diukur dengan membandingkan antara 

selisih total dana pihak ketiga pada tahun tertentu dan tahun sebelumnya dengan total dana 

pihak ketiga tahun sebelumnya yang dimiliki bank (Natanael, 2011). Meningkatnya jumlah 

dana pihak ketiga yang merupakan sumber dana utama bagi bank, seharusnya bank dapat 

menempatkan dana dari pihak ketiga tersebut ke dalam aktiva produktif yaitu kredit. 

Penempatan dana kedalam bentuk kredit tersebut akan memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan bunga bank yang akan berdampak kepada peningkatan rasio profitabilitas bank 

(Cahyani & Dana, 2013). Hasil penelitian tentang pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga 

terhadap ROA memberikan hasil yang berbeda-beda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Wityasari & Pangestuti, 2014) menyatakan bahwa pertumbuhan DPK berpengaruh positif 

terhadap ROA. Hasil penelitian (Sukmawati & Purbawangsa, 2016) menyatakan pertumbuhan 

DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian (Wulandari 

& Shofawati, 2017) hanya menyatakan pertumbuhan DPK berpengaruh terhadap ROA. Hasil 

yang berbeda juga diungkapkan oleh hasil penelitian (Wahyuda dkk, 2017) yang menyatakan 

pertumbuhan DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

Ukuran perusahaan menurut (Aprianingsih & Yushita, 2016) yaitu ukuran besar 

kecilnya sebuah perusahaan yang dilihat dari jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Besarnya jumlah aset yang dimiliki suatu perusahaan dapat dilihat dari banyaknya 

kantor cabang dan banyaknya dividen yang dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang 

sahamnya yang secara otomatis menciptakan citra dan reputasi yang baik dimata masyarakat, 

sehingga perusahaan akan memiliki motivasi untuk selalu mempertahankan kinerjanya. Hasil 

penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap ROA memberikan hasil yang 

berbeda-beda. Menurut hasil penelitian (Susilowati dkk, 2017) menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Bhattarai, 2017), (Kurnia & Mawardi, 2012) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aprianingsih & Yushita, 2016). 

Kondisi ekonomi adalah salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan perbankan dalam memperoleh laba (Sukmawati & Purbawangsa, 2016). Indikator 

yang digunakan guna mengukur kondisi ekonomi di suatu negara ialah pertumbuhan gross 

domestic product (GDP). GDP merupakan total nilai pasar yang diperoleh dari barang jadi dan 

jasa yang dihasilkan pada suatu negara selama satu tahun tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang 

semakin baik tentu akan mempengaruhi permintaan dan penawaran kredit serta simpanan dana 

pihak ketiga pada bank sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas (Suteja & Ginting, 2017). 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan GDP terhadap ROA memberikan hasil yang 

berbeda-beda. Menurut penelitian yang dilakukan (Suteja & Ginting, 2017) menyatakan bahwa 

pertumbuhan GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sahara & Yanita, 2013). Tetapi kedua hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bhattarai, 2017) yang 

menyatakan GDP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian Bhattarai 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

 

ISBN 9786027436725          289 

  

 

sejalan dengan hasil penelitian (Saeed, 2014) yang menyatakan GDP berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan fenomena yang berkaitan dengan tren ROA beberapa bank yang cenderung 

mengalami penurunan. Maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh fee based income, 

pertumbuhan DPK, ukuran perusahaan, dan kondisi ekonomi terhadap profitabilitas bank 

(ROA) yang berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya menghasilkan hasil penelitian yang 

berbeda-beda dengan sampel penelitian yang berbeda.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel fee based income, 

pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran perusahaan, dan kondisi ekonomi terhadap tingkat 

profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi perusahaan perbankan untuk 

mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi peningkatan ROA yang selanjutnya dapat 

digunakan untuk penyusunan strategi khususnya yang berkaitan dengan fee based income dan 

dana pihak ketiga. Sedangkan manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat melengkapi 

hasil hasil penelitian sebelumnya yang dapat digunakan untuk pengembangan teori yang 

berkaitan dengan profitabilitas perbankan. . 

 

2. Pengembangan Hipotesis 

2.1 Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas 

Fee based income merupakan pendapatan non bunga. Fee based income berasal dari 

kegiatan service atau layanan jasa-jasa yang disediakan oleh bank (Kasmir, 2014). Jenis-jenis 

jasa-jasa bank menurut (Kasmir, 2014) antara lain: Menerima setoran-setoran, melayani 

pembayaran-pembayaran, transfer, inkaso, kliring, safe deposit box, bank card, valas, bank 

garansi, Letter of Credit (L/C), jual beli surat-surat berharga, dan jasa-jasa lainnya. Sehingga 

keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank tersebut antara lain: biaya administrasi, biaya 

kirim, biaya tagih, biaya provisi dan komisi, biaya sewa, biaya iuran, dan biaya lainnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi, 2010), variabel bebas fee based income 

berpengaruh negatif terhadap ROA pada populasi Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Jawa Timur tetapi memberikan kontribusi positif terbesar terhadap profitabilitas 

(ROA) pada populasi Bank Asing di Jawa Timur dibandingkan variabel bebas lainnya ini 

berarti bahwa sumber pendapatan yang dijadikan andalan justru adalah sumber pendapatan lain 

yang pada umumnya diabaikan oleh kalangan perbankan di Indonesia yaitu: fee based income. 

Hasil penelitian yang menunjukkan fee based income berpengaruh positif terhadap ROA juga 

didukung hasil penelitian (Massie, 2014), (Priyatmoko, 2014) dan (Rori dkk, 2017) menyatakan 

fee based income berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dapat ditarik hipotesis: 

H1 : Fee based income berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

2.2 Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas 

Pertumbuhan dana pihak ketiga ialah besar perubahan dana dari masyarakat yang 

berhasil dihimpun oleh bank yaitu dalam bentuk rekening tabungan, giro dan deposito 

berjangka. Pertumbuhan dana pihak ketiga diukur dari perbandingan antara selisih total dana 

pihak ketiga pada tahun tertentu dan tahun sebelumnya dengan total dana pihak ketiga tahun 

sebelumnya yang dimiliki oleh bank (Natanael, 2011). Meningkatnya dana pihak ketiga sebagai 
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sumber dana utama bank, dapat ditempatkan dalam aktiva produktif yaitu kredit. Penempatan 

dalam bentuk kredit ini akan memberikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan 

berdampak terhadap peningkatan profitabilitas bank (Cahyani & Dana, 2013). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wityasari & Pangestuti, 2014) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil penelitian 

(Sukmawati & Purbawangsa, 2016) juga menyatakan pertumbuhan DPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & 

Shofawati, 2017) yang hanya menyatakan pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis: 

H2 : Pertumbuhan DPK berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Ukuran perusahaan menurut (Aprianingsih & Yushita, 2016) yaitu ukuran besar 

kecilnya sebuah perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan tersebut. 

Pada umumnya perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar akan mampu menghasilkan 

laba yang lebih besar. Perusahaan yang berukuran besar memiliki daya tarik tersendiri bagi 

konsumen karena cenderung memiliki resiko kebangkrutan lebih kecil dan jumlah asetnya 

cenderung besar (Susilowati dkk, 2017). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Bhattarai, 2017), (Kurnia & Mawardi, 2012) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Hasil tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aprianingsih & 

Yushita, 2016) yang juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis: 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

2.4 Pengaruh Kondisi Ekonomi terhadap Profitabilitas 

Indikator kondisi ekonomi diproksikan dengan pertumbuhan GDP. GDP (Gross 

Domestic Product) merupakan total nilai pasar yang diperoleh dari barang jadi dan jasa yang 

dihasilkan pada suatu negara selama satu tahun tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang semakin 

baik tentu akan mempengaruhi permintaan dan penawaran kredit serta simpanan dana pihak 

ketiga pada bank sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas (Suteja & Ginting, 2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan (Suteja & Ginting, 2017) menyatakan bahwa 

pertumbuhan GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sahara & Yanita, 2013) yang juga 

menyatakan bahwa pertumbuhan GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aprianingsih & Yushita, 2016) dan (Bhattarai, 2017) juga 

menyatakan hasil yang sejalan yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis: 

H4 : Pertumbuhan GDP berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Populasi dan sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai dengan 2018. Sampel dalam penelitian 

ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, artinya sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampel yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan 

berdasarkan tujuan penelitian. 
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Kriteria bank-bank yang akan dilakukan penelitian untuk dijadikan sampel penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada kurun waktu 

penelitian yaitu tahun 2014-2018. 

b. Bank umum konvensional yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian. 

c. Bank umum konvensional yang masih beroperasi pada periode waktu penelitian (tahun 

2014-2018). 

 

3.2 Variabel Penelitian  

1. Profitabilitas 

Dalam penelitan ini digunakan ROA (Return On Assets) sebagai rasio untuk 

mengukur profitabilitas bank. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba secara keseluruhan dalam mengelola seluruh aktiva yang dimiliki oleh 

bank untuk mendapatkan pendapatan. Menurut Fahmi (2012), dengan melihat ROA kita 

dapat mengetahui sejauh mana investasi yang telah kita lakukan mampu untuk memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan apa yang kita harapkan dimana investasi tersebut 

ialah aset perusahaan yang ditanamkan. Jadi ROA merupakan rasio untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

pendapatan yang akan berepengaruh pada perolehan laba yang akan didapat. 

 

2. Fee Based Income 

Menurut (Kasmir, 2014) laba perbankan dapat diperoleh juga dari biaya-biaya yang 

dibebankan kepada nasabah yaitu melalui jasa-jasa bank lainnya, pengelolaan ini dikenal 

dengan istilah fee based. Kegiatan service atau memberikan jasa-jasa bank lainnya adalah 

jasa penunjang produk bank lainnya yaitu funding dan lending. Tujuan service yaitu 

memperlancar jasa perbankan yang sudah ada. Keuntungan dari layanan atau jasa-jasa bank 

tersebut dapat diperoleh dari biaya administrasi, komisi, sewa, dan biaya-biaya lain. 

Keuntungan dari kegitan service tersebut di dunia perbankan lebih dikenal dengan fee 

based income. Maka yang disebut fee based income adalah pendapatan operasional yang 

diperoleh bank selain dari pendapatan bunga yang berasal dari kegiatan service atau jasa-

jasa bank lainnya. 

 

3. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Menurut (Natanael, 2011) pertumbuhan dana pihak ketiga diukur dari 

perbandingan antara selisih total dana pihak ketiga pada tahun tertentu dan tahun 

sebelumnya dengan total dana pihak ketiga tahun sebelumnya yang dimiliki oleh bank. 

Dana pihak ketiga sendiri merupakan dana yang berhasil dihimpun oleh bank melalui 

penawaran produk bank berupa simpanan atau rekening seperti rekeing giro, tabungan, dan 

rekening deposito dan apabila dana pihak ketiga yang dihimpun tidak cukup untuk 

disalurkan, pihak bank akan terus berusaha menghimpun dana kembali melalui berbagai 

penawaran kepada masyarakat agar tertarik untuk menyimpan uangnya di bank (Kasmir, 

2014). Jadi pertumbuhan dana pihak ketiga merupakan perbandingan selisih total dana 

yang berhasil dihimpun bank dari masyarakat pada tahun tertentu dan tahun sebelumnya 

dengan total dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat tahun sebelumnya yang dimiliki 

oleh bank. 
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4. Ukuran Perusahaan 

Firm size atau ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukan besar 

kecilnya suatu perusahaan (Susilowati dkk, 2017). Penentuan ukuran perusahaan tersebut 

berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan. Karena pada umumnya perusahaan yang 

memiliki jumlah aset yang besar akan mampu menghasilkan laba yang besar dan 

mempunyai daya tarik tersendiri terhadap konsumen atau masyarakat. Sebuah organisasi 

atau perusahaan yang ukuran atau skalanya besar serta sahamnya juga tersebar luas akan 

memiliki kekuatan tersendiri jika menghadapi masalah dalam bisnisnya juga kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih besar karena usaha tersebut didukung oleh 

aset yang besar, sehingga kendala perusahaan yang berhubungan dengan aset dapat diatasi 

(Anita, 2015). Jadi ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari 

total aset yang miliki oleh suatu perusahaan. 

 

5. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi dilihat dari pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah 

kemampuan suatu negara dalam pembangunan ekonomi (www.kajianpustaka.com). 

Pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan seberapa jauh aktivitas perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat selama periode tertentu dengan 

memperhitungkan komponen-komponen makro ekonomi seperti konsumsi, investasi, 

ekspor dan impor. Dalam penelitian ini digunakan gross domestic product atau produk 

domestic bruto sebagai pengukur kondisi ekonomi. Menurut (Prasetyo, 2011), produk 

domestik bruto adalah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan atau diproduksi oleh seluruh 

warga atau masyarakat pada suatu wilayah negara yang bersangkutan termasuk produksi 

warga negara asing dinegara tersebut dalam periode tertentu biasanya dalam satu tahun. 

 

3.3 Definisi operasional 

Objek dalam penelitian ini dibagi kedalam variabel dependen dan independen. 

1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diproksikan dengan rasio 

Return On Asset (ROA). Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio ROA 

bertujuan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola seluruh aktiva yang 

dikuasainya untuk menghasilkan laba. Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

ROA =  
Laba sebelum pajak

Total Aset
 x 100% (1) 

 

2. Variabel Independen 
Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Fee Based Income 

Fee based income merupakan pendapatan yang berasal dari kegiatan 

operasional bank selain dari pendapatan bunga. Fee based income berasal dari 

kegiatan service atau layanan jasa-jasa perbankan yang disediakan oleh bank. Dalam 

penelitian ini fee based income diproksikan dengan Fee Based Income Ratio (FBIR). 

FBIR adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

suatu bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga (Romadloni & 

Herizon, 2015). FBIR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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FBIR =  
Pendapatan Operasional di Luar Pendapatan Bunga

Pendapatan Operasional
 x 100% (2) 

 

b. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Pertumbuhan dana pihak ketiga merupakan penggambaran tentang 

peningkatan dana yang dihimpun oleh bank. Dana pihak ketiga tersebut berasal dari 

produk bank berupa rekening tabungan, deposito dan giro. Pertumbuhan dana pihak 

ketiga dirumuskan sebagai berikut (Wulandari & Shofawati, 2017): 

 

∆DPK𝑡 =  
DPKt−DPKt−1

DPKt−1
 x 100% (3) 

 

c. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yaitu ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari 

total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dirumuskan 

sebagai berikut (Kurnia & Mawardi, 2012): 

 

UP =  Log nat  (Total Aset) (4) 

 

d. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi dalam penelitian ini diproksikan dengan pertumbuhan GPD 

riil atau harga konstan yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). GDP 

harga konstan (riil) ini dapat digunakan untuk menunjukkan laju pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun. Menurut Badan 

Pusat Statistik, GDP penggunaan atas dasar harga konstan bermanfaat mengukur laju 

pertumbuhan konsumsi, investasi dan perdagangan luar negeri. Pertumbuhan GDP 

dirumuskan sebagai berikut (Sahara & Yanita, 2013): 

 

∆GDP𝑡 =  
GDPt−GDPt−1

GDPt−1
 x 100% (5) 

 

3.4 Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, 

data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan bank yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang telah dipublikasikan pada website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

dan data dari website Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id). 

 

3.5 Metode analisis 

1. Statistik Deskriptif 

Nilai-nilai yang umum digunakan dalam statistik deskriptif antara lain adalah rata-rata, 

simpangan baku, nilai minimal, nilai maksimal, dan jumlah (sum). Nilai-nilai tersebut 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum mengenai variabel-variabel yang akan kita 

teliti sehingga dapat menjelaskan karakteristik data yang ada dengan menjelaskan besaran nilai-

nilai tersebut. 

2. Regresi Data Panel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data 

panel. Data panel merupakan data gabungan dari data runtun waktu (time series data) dan data 

silang (cross section data) (Sarwono, 2016). Sehingga dalam penelitian ini digunakan alat 

http://www.idx.co.id/
http://www.bps.go.id/
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analisis berupa regresi data panel. Analisis regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan 

estimasi yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random effect model 

(REM). Estimasi tersebut dilakukan dengan bantuan software E-views 10 SV.  

Terdapat tiga uji (test) yang digunakan untuk memilih model regresi data panel 

common effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random effect model (REM), yaitu 

Uji Chow, Uji Hausman dan Breusch-Pagan Langrange Multiplier (BPLM) Test. 

1) Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih model antara FEM atau CEM, dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 : model yang sesuai adalah CEM 

H1 : model yang sesuai adalah FEM 

Pengambilan keputusan untuk hipotesis tersebut adalah jika nilai probabilitas < 0,05, maka 

H0 ditolak artinya model yang sesuai adalah FEM. Sedangkan jika nilai probabilitas > 0,05, 

maka H0 diterima artinya model yang sesuai adalah CEM. Apabila hasil uji Chow ternyata 

menunjukkan model yang sesuai adalah FEM, maka dilakukan pengujian lanjutan yaitu uji 

Hausman, namun jika dalam uji Chow diperoleh model yang sesuai adalah CEM maka hanya 

perlu melakukan uji asumsi klasik dan uji signifikan model (Nurjanah & Suryantini, 2019). 

2) Uji Hausman 

Uji Hausman ini dilakukan untuk memilih model antara REM atau FEM. Uji ini menguji 

apakah terdapat error pada model dengan satu atau lebih variabel independen dalam model 

(Nurjanah & Suryantini, 2019). Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : model yang sesuai adalah REM 

H1 : model yang sesuai adalah FEM 

Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak artinya model yang sesuai adalah FEM. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima sehingga model yang sesuai 

adalah REM. Jika model yang sesuai adalah FEM maka selanjutnya hanya perlu melakukan 

uji asumsi klasik dan uji signifikasi. Tetapi jika model yang sesuai adalah REM maka 

selanjutnya dilakukan uji pendekatan yang ketiga yaitu uji Breusch-Pagan Langrange 

Multiplier. 

3) Uji Breusch-Pagan Langrange Multiplier (BPLM) 

Uji BPLM ini dilakukan apabila hasil yang didapat dari uji Hausman adalah REM. Pengujian 

ini bertujuan untuk menentukan model yang sesuai antara REM atau CEM, dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : model yang sesuai adalah CEM 

H1 : model yang sesuai adalah REM 

Jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga model yang sesuai adalah 

CEM. Tetapi apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka H0 ditolak artinya model yang 

sesuai adalah REM. Metode random effect model menggunakan metode Generalized Least 

Square (GLS) yang merupakan salah satu teknik penyembuhan regresi, sehingga dapat 

mengabaikan uji asumsi klasik (Sedyadi, 2014). Gujarati & Porter (2009) dalam (Nurjanah 

& Suryantini, 2019) juga menyebut bahwa persamaan yang memenuhi asumsi klasik itu 

hanya pada persamaan yang menggunakan metode GLS. Pada Eviews, metode GLS hanya 

digunakan pada random effect model. 

 

3. Adjusted R square 

Adjusted R2 adalah nilai R square yang disesuaikan dengan mempertimbangkan jumlah 

variabel bebas atau predictor yang dimasukkan dalam persamaan regresi dan ukuran sampel 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

 

ISBN 9786027436725          295 

  

 

(Sarwono, 2016). Asumsinya adalah jika variabel bebas ditambahkan maka nilai ini cenderung 

naik. Nilai Adjusted R2 ini sering digunakan untuk menilai kecocokan model (goodness of fit) 

dimana jika nilainya semakin tinggi atau mendekati 1, model semakin benar atau akurat. 

 

4. Uji F 

Pengujian menggunakan uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat (Kuncoro, 2013). Kriteria dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen secara simultan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

5. Uji t 

Uji t ini menunjukkan seberapa signifikan atau seberapa jauh pengaruh dari masing-

masing variabel independen (rasio fee based income, pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan GDP) terhadap variabel dependen (ROA). Pengujian yang 

dilakukan adalah: 

a. Apabila besarnya nilai sig t lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan atau 0,05, 

maka hipotesis yang diajukan ditolak sehingga variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b. Apabila besarnya nilai sig t lebih kecil dari tingkat signifikan yang digunakan atau 0,05, 

maka hipotesis yang diajukan diterima sehingga variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan sebagai obyek dalam penelitian ini adalah bank umum 

konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 42 bank, selama 5 

tahun jadi 210 sampel. 

 

4.2. Statistik Deskriptif 
Hasil statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan software E-views 10 SV adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

  
ROA FBIR 

Pertumbuhan 

DPK 

Ukuran 

Perusahaan 

Pertumbuhan 

GDP 

Mean 0,414048 9,516429 13,49833 30,17405 5,027857 

Median 0,715000 7,045000 10,08500 29,93500 5,030000 

Maximum 3,970000 28,15000 56,40000 34,35000 5,170000 

Minimum -8,460000 1,460000 -23,72000 27,22000 4,880000 

Std. Dev. 2,489548 7,131167 17,08976 1,990787 0,095701 
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4.3. Pemilihan Model Estimasi 
Pada analisis regresi data panel perlu dilakukan pemilihan model agar mendapatkan 

model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbias Estimation) yaitu dengan tiga pendekatan 

estimasi: common effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random effect model 

(REM). Estimasi tersebut dilakukan dengan bantuan software E-views 10 SV. 

 

1. Uji Chow 

Uji ini digunakan untuk menentukan model yang sesuai antara common effect model 

atau fixed effect model. Pada table 4.2 dapat dilihat hasil uji chow menunjukkan nilai 

probabilitas cross section chi-square F adalah sebesar 0,0000 < 𝛼 (5%) maka H0 ditolak, artinya 

model fixed effect (FEM) lebih baik dari pada common effect (CEM). 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Test 

Equation: Untiltled 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section fixed effects 3,324591 (41,164) 0,0000 

Cross-section Chi-square 127,038021 41 0,0000 

 

2. Uji Hausman 

Karena model fixed effect (FEM) yang terpilih, maka selanjutnya dilakukan uji 

Hausman untuk menentukan model yang sesuai antara fixed effect model atau random effect 

model. Hasil dari uji Hausman terlihat pada table 4.3 menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,3451 > 𝛼 (5%) maka H0 diterima, artinya model random effect (REM) lebih baik dari model 

fixed effect (FEM). 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects – Hausman Test 

Equation: Untiltled 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 4,478952 4 0,3451 

 

3. Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier (BPLM) 

Setelah melakukan uji Hausman dan terpilih model REM, maka selanjutnya melakukan 

uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier untuk menentukan model yang sesuai antara model 

random effect (REM) atau model common effect (CEM). Pada table 4.4 dapat dilihat nilai 

probabilitas Breusch-Pagan menunjukkan 0,0000 < 𝛼 (5%) maka H0 ditolak, artinya model 

yang lebih baik adalah model random effect (REM). 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

  Test Hypothesis 

Time 

 

Cross-section Both 

Breusch-Pagan 39,12326 0,000136 39,12340 

 (0,0000) (0,9907) (0,0000) 

 

Hasil dari ketiga uji diatas pada penelitian ini, uji BPLM dan uji Hausman mempunyai 

konsistensi hasil dimana model random effect menjadi model terbaik. Sehingga dari uji 

pemilihan model ini dapat disimpulkan bahwa model terbaik yang digunakan untuk estimasi 

regresi data panel yaitu model random effect (REM). 

 

4.4. Uji Asumsi Klasik 
Pada estimasi ini tidak dilakukan uji asumsi klasik heteroskedastisitas, autokorelasi dan 

multikolinearitas karena model estimasi yang terpilih yaitu random effect model (REM). 

Metode random effect model menggunakan metode Generalized Least Square (GLS) yang 

merupakan salah satu teknik penyembuhan regresi, sehingga dapat mengabaikan uji asumsi 

klasik (Sedyadi, 2014). Gujarati & Porter (2009) dalam (Nurjanah & Suryantini, 2019) juga 

menyebut bahwa persamaan yang memenuhi asumsi klasik itu hanya pada persamaan yang 

menggunakan metode GLS. Pada Eviews, metode GLS hanya digunakan pada random effect 

model (REM). 

Tabel 4.5 merupakan hasil dari regresi data panel dengan menggunakan random effect 

model. Random effect model dianggap sebagai model terbaik dari tiga macam model estimasi 

karena diestimasi menggunakan metode GLS (Generalized Least Square). Berikut hasil 

estimasi pengaruh fee based income, pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) terhadap Return On Asset (ROA). 

Tabel 4.5 

Hasil random effect model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -18,89338 7,282772 -2,59426 0,0102 

FBIR -0,006379 0,029849 -0,213698 0,8310 

DPK 0,026866 0,006254 4,295831 0,0000 

UP 0,560880 0,127862 4,386619 0,0000 

GDP 0,408423 1,239226 0,329579 0,7421 

Effects Specification 

   S.D. Rho 

Cross-section random 1,109844 0,3138 

Idiosyncratic random 1,641201 0,6862 

Weighted Statistics 

R-squared 0,167733 Mean dependent var 0,425476 

Adjusted R-squared 0,151494 S.D. dependent var 1,788114 
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S.E. of regression 1,647110 Sum squared resid 556,1592 

F-statistic 10,32880 Durbin-Watson stat 1,914678 

Prob.(F-statistic) 0,000000   

 

Hasil model estimasi : 

ROA = -18,8933756576 – 0,00637866472467*FBIR + 0,0268661009609*DPK + 

0,560880109026*UP + 0,408423367801*GDP + e 

 

4.5. Adjusted R2 
Pada tabel 4.5 diatas nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,151494 yang berarti bahwa 

variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen fee based income, 

pertumbuhan dana pihak ketia, ukuran perusahaan, dan kondisi ekonomi (pertumbuhan GDP) 

sebesar 15,1494%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.6. Uji F 
Dilihat dari table 4.5 nilai untuk nilai probability (F-statistic) menunjukkan nilai sebesar 

0,000000 < 𝛼 (5%), artinya variabel-variabel independen pada model seperti, fee based income, 

pertumbuhan dana pihak ketiga, ukuran perusahaan, dan kondisi ekonomi (pertumbuhan GDP) 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen return 

on asset (ROA) pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

4.7. Uji t 
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individu atau 

parsial terhadap variabel dependen. Dari table 4.5 menunjukkan bahwa pengaruh secara parsial 

masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas 

Hasil estimasi untuk fee based income (FBIR) pada tabel 4.5 menunjukkan nilai 

probability (t-statistic) sebesar 0,8310 dengan nilai koefisien negatif sebesar -0,006379, artinya 

variabel fee based income berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank 

karena nilai probabilitasnya lebih dari tingat kepercayaan (5%). Apabila rasio fee based income 

naik 1 persen maka rasio profitabilitas akan turun sebesar 0,006379. Dengan demikian berarti 

hipotesis awal peneliti yang didasarkan atas penelitian terdahulu menyatakan fee based income 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank ditolak. Hasil penelitian ini berbeda jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Priyatmoko, 2014), (Romadloni & 

Herizon, 2015) dan (Rori dkk, 2017) yang menyatakan fee based income berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Setiadi, 2010) yang menyatakan fee based income berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA untuk populasi bank pemerintah dan bank umum swasta nasional. 

Secara teoritis apabila rasio fee based income meningkat berarti terjadi peningkatan 

pada pendapatan operasional selain dari pendapatan bunga, akibatnya laba bank akan 

meningkat dan seharusnya rasio profitabilitas bank juga ikut meningkat. Tetapi hasil dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa rasio fee based income memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap rasio profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat diartikan bahwa sumber 

pendapatan bank dari fee based income yang berasal dari layanan jasa-jasa yang disediakan 

oleh bank belum terlalu dapat diandalkan untuk membantu meningkatkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba atau rasio profitabilitas bank. 
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b. Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas 

Hasil estimasi untuk pertumbuhan dana pihak ketiga dilihat pada tabel 4.5 menunjukkan 

nilai probabilitas sebesar 0,0000 yaitu kurang dari derajat kepercayaan (5%) dan nilai koefisien 

positif sebesar 0,026866, yang artinya variabel pertumbuhan dana pihak ketiga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap rasio profitabilitas (ROA). Setiap terjadi peningkatan 

pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 1 persen maka rasio profitabilitas akan meningkat 

sebesar 0,026866. Dengan demikian maka hipotesis awal peneliti yang didasarkan pada 

penelitian terdahulu yang menyatakan pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas bank diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Wityasari & Pangestuti, 2014), (Sukmawati & Purbawangsa, 2016), dan 

(Wulandari & Shofawati, 2017) yang menyatakan pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan semakin banyak dana dari 

pihak ketiga yang dihimpun maka semakin besar bank dapat menempatkan dana tersebut ke 

dalam aktiva produktif yaitu kredit. Penempatan dalam bentuk kredit ini akan memberikan 

kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan berdampak terhadap peningkatan 

profitabilitas bank (Cahyani & Dana, 2013). 

 

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Hasil estimasi untuk ukuran perusahaan yang terlihat pada tabel 4.5 menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 (derajat kepercayaan) dan nilai koefisien positif sebesar 

0,560880, yang artinya variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap rasio profitabilitas (ROA). Artinya jika terjadi peningkatan ukuran perusahaan setiap 

satuan maka rasio profitabilitas akan meningkat sebesar 0,560880. Berdasarkan hal tersebut 

maka hipotesis awal peneliti yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bhattarai, 2017), (Kurnia & 

Mawardi, 2012), dan (Aprianingsih & Yushita, 2016) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pada umumnya 

perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar akan mampu menghasilkan laba yang lebih 

besar. Karena perusahaan yang berukuran besar memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen 

karena cenderung memiliki resiko kebangkrutan lebih kecil dan jumlah asetnya cenderung 

besar (Susilowati dkk, 2017). 

 

d. Pengaruh Kondisi Ekonomi terhadap Profitabilitas 

Hasil estimasi untuk variabel kondisi ekonomi yang diproksikan dengan pertumbuhan 

gross domestic product (GDP) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 adalah sebesar 

0,7421 > 0,05 (derajat kepercayaan) dengan nilai koefisien positif sebesar 0,408423, yang 

berarti variabel kondisi ekonomi ini berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 

dependen rasio profitabilitas (ROA). Apabila terjadi peningkatan pertumbuhan GDP sebesar 1 

persen maka rasio profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 0,408423. Dengan demikian 

maka hipotesis awal peneliti yang menyatakan kondisi ekonomi berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank ditolak, karena nilai probabilitas yang diperoleh untuk variabel kondisi 

ekonomi dalam penelitian ini kurang dari 0,05 (derajat kepercayaan). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suteja & Ginting, 2017), (Sahara & Yanita, 
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2013), (Aprianingsih & Yushita, 2016) dan (Bhattarai, 2017) yang menyatakan pertumbuhan 

GDP berpengaruh positif terhadap rasio profitabilitas bank. 

Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kondisi 

ekonomi atau pertumbuhan ekonomi yang semakin baik tentu akan mempengaruhi permintaan 

dan penawaran kredit serta simpanan dana pihak ketiga pada bank sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas (Suteja & Ginting, 2017). 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan regresi data panel dalam penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan yaitu dilihat dari hasil perhitungan statistik uji F menunjukkan 

bahwa Fee Based Income, Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Ukuran Perusahaan, dan Kondisi 

Ekonomi secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t menunjukkan pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut: 

fee based income berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank, 

pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

profitabilitas bank, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank, dan kondisi ekonomi mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas bank. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Implikasi Manajerial 

Dengan melihat pengaruh dari variabel Fee Based Income dalam penelitian ini maka 

diharapkan bank dapat memperhatikan pendapatan operasional bank yang berasal dari jasa-jasa 

layanan perbankan sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan tingkat 

profitabilitas bank dan tidak menyebabkan kerugian bagi bank. Karena diketahui dari 

pengungkapan kebijakan strategis beberapa bank dalam laporan tahunannya yang 

mengharapkan peningkatan pendapatan dari sisi fee based income-nya seperti bank BRI Agro, 

Bank Agris, Bank BNI, Bank Mandiri, dan lainnya. Salah satu yang menyebabkan hal tersebut 

adalah dikarenakan mulai berkembang pesatnya layanan digital. 

Dilihat dari pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga, bank diharapkan dapat 

memanfaatkan pertumbuhan dana dari pihak ketiga yang berhasil dihimpun agar tidak terjadi 

idle money. Untuk ukuran perusahaan bank diharapkan dapat mempertahankan jumlah aset 

yang dimilikinya. Sedangkan dengan melihat dari variabel kondisi ekonomi yang merupakan 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank, ternyata dalam penelitian ini 

kondisi ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank sehingga bank tidak 

perlu cemas terhadap kondisi ekonomi di Indonesia sekarang ini. Tetapi bank harus tetap 

waspada karena mengingat kejadian masa lalu yaitu pada saat kondisi ekonomi negara 

memburuk bahkan hingga terjadi krisis moneter bank bisa mengalami kebangkrutan dan 

dilikuidasi. 

 

5.2.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu masih rendahnya nilai koefisien determinasi 

atau adjusted R2 yaitu hanya sebesar 15,1494% karena variabel yang digunakan untuk 

memprediksi tingkat profitabilitas bank hanya terbatas pada rasio Fee Based Income, 
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Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Ukuran Perusahaan, dan Kondisi ekonomi yang diukur 

dengan pertumbuhan Gross Domestic Product. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

juga terbatas hanya pada Bank umum konvensional yang terdaftar di BEI. 
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